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PENGANTAR

UNIVERSITAS KATOLIK
PARAHYANGAN

Desa yang inovatif, unggul, dan berkelanjutan pada hakekatnya
merupakan dambaan bagi semua pihak yang terkait dengan
pembangunan desa. Hal ini juga semakin diperkuat dengan kesadaran
bahwa keberlanjutan pembangunan dan kemajuan Indonesia akan sangat
ditentukan oleh kekuatan desa dalam menopang berbagai kebutuhan
baik aspek ekonomi, sosial, budaya, politik, lingkungan hidup dan lain
sebagainya. Buku ini merupakan hasil kegiatan penelitian eksplorasi yang
pada dasarnya merupakan kelanjutan dari kegiatan sebelumnya yang
sudah dilakukan untuk meneliti desa-desa dari berbagai sudut pandang
seperti ketahanan'pangan, energi terbarukan, pembangunan ekonomi
lokal, partisipasi masyarakat, serta kepemimpinan kepala desa. Sedangkan
buku ini lebih memfokuskan pada berbagai langkah yang dilakukan oleh

desa khususnya dalam aspek pembangunan ekonomi desa.

Dari lima desa yang diteliti yaitu Desa Paringan - Padang (Sumatera
Barat), Desa Tembi - Bantul (Daerah Istimewa Jogjakarta), Desa Pujon Kidul
- Malang (Jawa Timur), Desa Tajun - Bali, dan Desa Boru Kedang - Flores
Timur (Nusa Tenggara Timur) menunjukkan bahwa desa-desa tersebut
Mempunyai kemampuan untuk menciptakan kreativitas dan inovasi

khususnya dalam meningkatkan aspek ekonomi desa yang berimplikasi

vii



pada peningkatan ekonomi masyarakatnya. Catatan yang diperoleh
menunjukkan bahwa setiap desa selalu berangkat dari potensi yang
dimiliki baik potensi yang menyangkut sumber daya manusia maupun
potensi sumber daya alam yang dimiliki. Potensi yang dimaksud ini bukan
berarti potensi yang sudah tersedia yang langsung bisa menjadi unggulan
desa yang bersangkutan. Dalam banyak kasus menunjukkan bahwa semua
sumber yang ada harus dimulai dan dikemas dalam proses inovasi yang
berawal dari ide kreatif dan keberanian dari tokoh desa baik aparat desa

maupun tokoh masyarakat setempat.

Disisi lain juga sangat disadari bahwa keberhasilan mereka tidak
mungkin hanya bisa dilakukan sendiri namun mereka juga membuka
diri dengan membangun dan memanfaatkan jejaring yang dimiliki baik
dengan pihak pemerintah daerah setempat maupun pihak non pemerintah
yang dalam hal ini sektor usaha swasta maupun kalangan akademisi.
Langkah membangun jejaring ini menegaskan bahwa sikap dan respon
yang terbuka dari pihak desa akan menjadi isu yang signifikan dalam
upaya membangun desa khususnya pada sektor ekonomi desa. Dari hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembangunan di sektor ini bukan
semata-mata untuk menekankan dimensi ekonomi bisnis saja, melainkan
pembangunan ini diproyeksikan agar dapat meningkatkan dimensi lain
baik sosial masyarakat, partispasi / kepedulian masyarakat, keberlanjutan
lingkungan hidup yang tetap ditopang oleh kearifan lokal (local wisdom)
yang tidak boleh dilupakan dalam rangka menjaga orisinalitas dan identitas
lokal tanpa harus memunculkan resistensi terhadap kemajuan-kemajuan

yang diintroduksikan oleh pihak-pihak eksternal.

Kami tim peneliti yang terdiri dari dosen-dosen dari Universitas
Katolik Parahyangan Bandung (Daniel Hermawan, S.AB., MBA; Yosefa, S.T.,
M.M.; Trisno Sakti Herwanto, SIP., MPA; Albert Mangapul Parulian Lumban
Tobing, S.T., M.AB.; Tutik Rachmawati, Ph.D., Dr. Theresia Gunawan; dan
Dr. Pius Sugeng Prasetyo) serta mahasiswa-mahasiswi dari Universitas
Katolik Parahyangan Bandung (Dhia Kalila, S.AP.; Mohamad Dida Fahryuda,
S.AP.; William Tandi Wijaya, Michael Sandy Lim) mengucapkan banyak
terima kasih atas kerjasama dan dukungan dari berbagai pihak khususnya
Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
(KEMENKO PMK), serta pihak Friedrich Ebert Stiftung (FES) - Indonesia.
Demikan juga pihak lain baik aparat tingkat desa maupun masyarakat desa
yang dalam penelitian ini sudah banyak membantu untuk memberikan

berbagai informasi dan data guna penulisan buku ini. Kerjasama ini tentu
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saja tidak hanya sebatas pada penelitian tentang Pembangunan Ekonomi
Desa saja, melainkan diharapkan ada suatu keberlanjutan untuk bisa saling
gi pengetahuan dan pengalaman yang dapat diseminasikan kepada

rba
:rbagai pihak sehingga dapat menjadi inspirasi yang mungkin dapat
diwujudkan di desa-desa lain sesuai dengan karakteristik masing-masing.
Kami juga mengucapkan terima kasih kepada Hansen William, S.E., M.M.
dan Harris Kristanto yang banyak membantu dalam proses mereview dan
mengedit buku. Buku ini tentu saja masih jauh dari sempurna baik dari segi
konten maupun mungkin dalam hal penyajian, oleh karena itu masukan

dari berbagai pihak yang membaca buku ini tentu saja sangat diharapkan.

Akhir kata semoga buku ini dapat menjadi wujud kepedulian dan
kontribusi kami dalam rangka mewujudkan Indonesia yang lebih baik
melalui inovasi pembangunan di desa dalam berbagai aspek untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa secara berkelanjutan.

Bandung, Desember 2018

Dr. Pius Sugeng Prasetyo

Koordinator Tim Peneliti



PENGANTAR
KEMENKO PMK

Salah satu agenda prioritas pemerintah saat ini atau biasa disebut
dengan Nawacita adalah ‘Membangun Indonesia dari Pinggiran dengan
Memperkuat Daerah dan Desa dalam Kerangka Negara Kesatuan'
Implementasi nyata dari Nawacita ini adalah Program Dana Desa. Tahun
2015 sebagai tahun pertama pelaksanaan Dana Desa telah disalurkan
sebesar Rp.20,67 Triliun kepada 74.093 Desa. Pada tahun 2016 Dana Desa
meningkat menjadi sebesar Rp.46,98 Triliun kepada 74.754 Desa. Tahun
2017 Dana Desa meningkat lagi menjadi Rp.60 Triliun 74.910 Desa. Tahun
2018 Dana Desa terus meningkat sebesar Rp.60 Triliun kepada 74.957
Desa. Dana Desa tahun 2019 akan segera dilaksanakan dengan alokasi
sebesar Rp.70 Triliun kepada 74.953 Desa. Dalam rangka mengoptimalkan
penyaluran Dana Desa dilakukan penyederhanaan persyaratan penyaluran
serta penerapan afirmasi kepada desa-desa yang masih tertinggal terutama

di luar Jawa dan di Indonesia Timur.

Dalam rangka meningkatkan kualitas penggunaan Dana Desa, berbagai
program pembangunan sarana prasarana yang pendanaannya bersumber
dari Dana Desa dilakukan secara padat karya dengan semaksimal mungkin
menggunakan bahan baku lokal. Pengawasan penggunaan Dana Desa
juga terus ditingkatkan, melalui pelibatan/partisipasi masyarakat dan

transparansi penggunaan, perencanaah dan penganggdaran Dana Desa.

Untuk menjamin keberlanjutan pembangunan desa baik melalui

dukungan Dana Desa maupun program-program lainnya, perlu adanya




sinergi antara hasil pembangunan desa dan hasil pembangunan nasional
secara menyeluruh, Hasil pembangunan sarana prasarana fisik skala
kawasan, skala regional dan di perkotaan telah terlihat, sehingga akses
keluar masuk dari dan ke desa semakin terbuka. Dengan kondisi sarana dan
prasarana mobilitas orang dan barang yang semakin baik saat ini, maka
menjadi kesempatan bagi para pelaku usaha untuk memperluas pasar
dan mengembangkan usahanya. Desa juga harus mampu melihat hasil
pembangunan sarana dan prasarana fisik ini sebagai suatu kesempatan.
Desa harus mengembangkan produk lokalnya, dengan tujuan untuk dapat
dijual ke luar desa dalam rangka memperoleh comparative advantage.
produk lokal di desa juga harus mampu bersaing untuk memperoleh
competitive advantage bilamana banyak barang mengalir masuk ke
desa. Sejalan dengan itu kelembagaan desa seperti BUMDes dan koperasi
harus semakin dikembangkan untuk meningkatkan bargaining posisition
dari produk lokal desa. Demikian pula kapasitas masyarakat desa melalui
pelatihan-pelatihan keterampilan khususnya di bidang TIK dan literasi
keuangan harus dikembangkan agar masyarakat desa dapat menjalankan

aktivitas ekonomi dan usahanya secara kekinian.

Kami mengucapkan terima kasih kepada tim dari Universitas Katolik
Parahyangan yang telah melakukan penelitian dan menyusun buku
ini. Semoga praktek baik yang ada di buku ini dapat menginspirasi
desa-desa lain dalam mengelola sumber daya ekonomi di wilayahnya.
Bagi pemerintah pusat, buku ini juga dapat menjadi masukan untuk
pengambilan kebijakan penggunaan Dana Desa agar dapat meningkatkan

kesejahteraan masyarakat desa.

Jakarta, Desember 2018

Dr. Herbert Siagian, M.Sc.

Asisten Deputi Pemberdayaan Desa,

Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia
dan Kebudayaan
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PENGANTAR
FRIEDRICH EBERT STIFTUNG

Buku “Iinovasi Pengembangan Ekonomi Desa Berbasis Potensi Lokal”
yangadadihadapan pembacainiadalahtulisan hasil riset yang dilaksanakan
tim peneliti Universitas Katolik Parahyangan Bandung bekerjasama dengan
Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
(Kemenko PMK) dan Friedrich-Ebert-Stiftung (FES), sebagai realisasi
salah satu kegiatan terkait desa yang tercantum di dalam Memorandum
Saling Pengertian (MSP) antara FES dengan Kemenko PMK. Wacana untuk
mewujudkan desa maju, mandiri dan sejahtera sesuai UU No. 6 Tahun 2014
tentang desa, telah menjadi topik perbincangan yang ‘seksi’ dan menjadi
salah satu fokus landasan/arahan kegiatan pembangunan pemerintah,

mulai dari tingkat pusat, provinsi, kabupaten, kecamatan maupun desa.

Berbagai cara telah dilakukan pemerintah untuk membuktikan
komitmen dan keseriusannya untuk membagun desa yang lebih
sejahtera, diantaranya dengan meningkatkan alokasi dana desa yang
meningkat dari tahun ke tahun sejak lahirnya UU Desa*), pembangunan
infrastruktur serta dukungan pendamping dan tenaga ahli desa. Melalui
sarana tersebut pembangunan di desa, tidak hanya dapat mengurangi
ketimpangan ekonomi, mengurangi angka kemiskinan dan menciptakan
lapangan kerja di desa tetapi juga diharapkan mampu melahirkan ide ide
baru. Misalnya mendapatkan sumber-sumber cadangan pangan, energi
alternatif, serta lahirnya sumber-sumber ekonomi kreatif seperti turisme.
Selain itu beberapa masalah mendasar di desa juga diharapkan dapat

terselesaikan, misalnya pelayanan publik, tumbuhnya lapangan pekerjaan

xii
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melalui program ‘padat karya' sehingga dapat menekan angka urbanisasi,
angka kemiskinan, pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan serta
kualitas hidup masyarakat desa. Mimpi desa untuk dapat mengelola dan

mengembangkan potensi sumber daya yang mereka miliki telah menjadi

kenyataan.

penelitian di lima desa yang dilakukan dosen-dosen UNPAR ini
pertujuan untuk merekam praktik-praktik baik, inovasi dan kreativitas yang
dilakukan desa guna mengembangkan pembangunan ekonomi di desa
mereka. Hasil penelitian ini bertujuan untuk berbagi pengalaman kepada
desa-desa lain di Indonesia dan juga menjadi rekomendasi untuk pembuat

kebijakan untuk mengembangkan/memperbaiki kebijakan.

Akhir kata saya mengucapkan terima kasih kepada tim peneliti
UNPAR, diantaranya Dr.Pius Sugeng Prasetyo, Koordinator Tim Peneliti,
yang telah melakukan penelitian dan menuliskan hasilnya. Tentunya
saya juga sampaikan penghargaan dan terima kasih kepada Dr. Herbert
Siagian, Asisten Deputi Pemberdayaan Desa Kementerian Koordinator
Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Kemenko PMK), sebagai
‘focal point’ kegiatan desa dan semua pihak di Kemenko PMK yang telah

berkontribusi untuk meningkatkan kerjasama baik ini.

Jakarta, Desember 2018

Dormiana Yustina Manurung

Program Koordinator FES Kantor Perwakilan Indonesia
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BAB |
PEMANFAATAN BERKAH ALAM: PENGALAMAN
PENGEMBANGAN EKONOMI DESA TAJUN INDONESIA

Tutik Rachmawati®, Yosefa®, Mohamad Dida Fahryuda®

A.Pendahuluan dan Profil Desa Tajun

Dalam sejarah dunia, Indonesia merupakan salah satu wilayah yang
paling diperebutkan oleh negara-negara imperialis seperti Kerajaan
Inggris dan Kerajaan Belanda. Dua kerajaan imperialis ini bahkan sanggup
berperang merebutkan wilayah-wilayah penghasil rempah-rempah. Dalam
episode kedua Spice Trail (Jejak Rempah) oleh Jurnalis berkebangsaan
Inggris, Kate Humble, Indonesia merupakan salah satu negara yang
dikunjungi karena jejak rempah pala (hutmeg) dan cengkeh (clove).
Rempah-rempah menyebabkan dua kerajaan terbesar di Dunia - Inggris
dan Belanda, memulai perjalanan besar untuk mendapatkan kekayaan
melimpah dari pala dan cengkeh yang merupakan produk bernilai
tinggi. Begitu tingginya nilai pala dan cengkeh hingga pada akhirnya
menyebabkan negara-negara penghasil rempah seperti Indonesia menjadi
daerah jajahan dan mengalami penderitaan luar biasa selama beratus-
ratus tahun. Elizabeth Pisani dalam bukunya berjudul ‘Indonesia etc.’ juga
membahas mengenai bagaimana Kerajaan Belanda yang bahkan bersedia
menukarkan Manhattan (dulu bernama New Amsterdam) dengan Pulau
Banda yang kaya akan pala. Hal tersebut menggambarkan tingginya nilai

rempah-rempah yang dimiliki oleh pulau-pulau di Indonesia.

a
Dosen Program Studi lmu Administrasl Publik. Unjversitas Katollk Parahyangan, Bandung
Dosan Program Studi llmu Adrinistrast Bisnis, Universitas Katolik Parahyangan, Baridung
Aluminus Program Stuci limu Administrasi Publik, Universitas Katolik Parahyangan, Bandung
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selain pala, cengkeh juga merupakan salah satu hasil andalan
perkebunan Indonesia. Pada tahun 2010 Indonesia memiliki 456.000 hektar
jahan cengkeh dengan produksi mencapai 140.000 metrik ton'. Beberapa
daerah penghasil terbesar penghasil cengkeh adalah Provinsi Jawa Timur,
provinsi sulawesi Selatan, Provinsi Maluku, Provinsi Sulawesi Tenggara,
serta provinsi Sulawesi Tengah. Meskipun tidak berada diantara kelima
provinsi tersebut, Desa Tajun yang terletak di Kabupaten Buleleng, Provinsi
Bali merupakan salah satu contoh desa penghasil cengkeh yang berkualitas
di Indonesia. Produksi cengkeh Desa Tajun diperjualbelikan tidak hanya
dalam lingkup lokal provinsi Bali namun di tingkat nasional. Sebagian besar
konsumen produksi cengkeh Desa Tajun merupakan produsen-produsen

Janjutan yang mengolah cengkeh menjadi produk dengan nilai tambah
yang tinggi.

Desa Tajun merupakan salah satu desa dari 13 Desa yang terletak di
Kecamatan Kubutambahan, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Desa Tajun
merupakan desa dengan ketinggian 500 - 600 meter? dari permukaan laut

dengan batas - batas wilayah administrasi desa sebagai berikut3.

a. Sebelah Utara : Desa Tunjung, Kec. Kubutambahan,
Kab. Buleleng
b. Sebelah Timur : Desa Sembiran, Kec. Tejakula, Kab. Bangli

c. Sebelah Selatan : Desa Satra, Kec. Kintamani, Kab. Buleleng
d.Sebelah Barat : Desa Mengening, Kec. Kubutambahan,

Kab. Buleleng

Jarak dari Pusat Pemerintahan Desa menuju Kecamatan adalah sejauh
20 km (45 menit jika menggunakan kendaraan bermotor), dari Pemerintah
Kabupaten sejauh 35 km (1 jam jika menggunakan kendaraan bermotor),
dan jarak dari pusat pemerintahan provinsi adalah 82 km (2 jam jika
menggunakan kendaraan bermotor)*. Luas wilayah desa Tajun adalah
16,97 km?25 Sebesar 75% dari luas wilayah tersebut Desa Tajun tersebut
diperuntukan untuk wilayah perkebunan seluas 1635 ha/mz, dimana 1621

ha/m? digunakan untuk tanah perkebunan perorangan dan 14 ha/m?

e ———

1 https://www.goodnewsfromindonesia.id/2018/01/06/5-provinsi-produsen-cengkeh-tertinggi-
di-indonesia

2 https://desatajun.blogspot.com/p/data-desa.html

3 Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Buleleng. Data Komunikasi dan Informatika:
Desa/Kelurahan di Kecamatan Kubutambahan 2014. Singaraja.

4 Ibid

5 Ibid. Berdasarkan hasil wawancara didapatkan informasi bahwa luas wilayah Desa Tajun
adalah 16,94 km2



digunakan untuk tanah perkebunan negara).” Dengan wilayah perkebunan
yang luas tersebut maka tidak mengherankan bahwa Desa Tajun memiliki
1.000 keluarga yang memiliki tanah perkebunan, dimana: 200 keluarga
memiliki 10 - 50 ha tanah, 300 keluarga memiliki 50 - 100 ha tanah, 450
keluarga memiliki 100 - 500 ha, dan 46 keluarga memiliki 500 - 1000 ha
tanah.? Jumlah tersebut masih lebih besar dibanding jumlah keluarga
yang tidak memiliki tanah perkebunan, yaitu sebanyak 865 keluarga.® Oleh
karena itu tidak mengherankan bahwa mata pencaharian pokok penduduk
di Desa Tajun adalah sebagai petani (2.067 laki-laki dan 2.022 perempuan)'®

dengan produk unggulan usaha perkebunan Desa Tajun adalah cengkeh.

B. Faktor-Faktor Penentu Inovasi Pembangunan
Ekonomi Desa

Dalam bagian berikut ini akan dibahas mengenai beberapa hal yang
menjadi aspek-aspek yang mempengaruhi pembangunan ekonomi desa
Tajun. Aspek-aspek tersebut adalah (1) Potensi alam (natural endowment)
Desa Tajun, (2) Kepemimpinan, (3) Potensi Kelembagaan sebagai Modal
Sosial dan (4) Rencana Pembangunan Desa Tajun. Dengan memahami ke-
empat aspek tersebut maka pembaca artikel ini diharapkan mendapatkan
pemahaman menyeluruh mengenai bagaimana Desa Tajun dapat menjadi

desa yang maju, unggul berkelanjutan.

B.1. Potensi Alam (Natural Endowment) Desa Tajun

Desa Tajun terletak dipaling utara Pulau Bali. Dengan letak geografis
yang tinggi dari permukaan air laut (sekitar 450 - 1.000 mdi)"", maka iklim
atau suhu udara Desa Tajun pada umumnya adalah dingin (suhu rata-
rata harian berkisar antara 28 - 32 °C})'?2 dan berangin. Hal ini dibuktikan
oleh peneliti pada saat pelaksanaan penelitian lapangan. Kondisi malam
hari pada saat dilakukan wawancara dengan tokoh-tokoh di Desa Tajun

biasanya dingin dan berangin kencang.

Meskipun terletak di Pulau Bali yang merupakan tujuan wisata dunia,
desa Tajun tidak memiliki potensi atau anugerah alam seperti halnya desa-

desa lain di Pulau Bali. Desa Tajun tidak cukup memiliki potensi alam

7 Berdasarkan dokumen Profil Desa Tajun yang dibuat oleh Pemerintah Desa Tajun
8 tbid
9 Berdasarkan dokumen Profil Desa Tajun yang dibuat oleh Pemerintah Desa Tajun
10 Ibid
11 Ibid

12 tbid
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yang dapat dijual atau ‘bernilai’ untuk wisata. Hal ini berarti bahwa desa

Tajun tidak memiliki obyek wisata yang potensial menjadi tempat tujuan
wisatawan baik wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara.
potensi wisata paling dekat dengan Desa Tajun adalah Pantai Lovina yang
menjadi tujuan wisata pantai dan mengamati lumba-lumba. Namun jarak
dari Pantai Lovina ke Desa Tajun adalah sejauh 35 km sehingga dampak
wisata Pantai Lovina juga tidak terasa sampai ke Desa Tajun. Pada saat
penelitian ini dilakukan, Kepala Desa Tajun memiliki rencana untuk
mengembangkan dua pura besar yang terletak di Desa Tajun yaitu Pura
Bukit Sinunggal (atau sering disebut Pura Puncak Sinunggal) dan Pura
palem sebagai potensi wisata religi atau wisata spiritual. Namun demikian,
pbelum ada rencana nyata atau langkah-langkah awal untuk merealisasikan

rencanha tersebut.

Letak geografis dan hambatan letak geografis tersebut menyebabkan
masyarakat desa Tajun harus berusaha lebih keras lagi mengelola potensi
sumber alam yang tersedia agar dapat berkompetisi dengan desa - desa
lain yang dikaruniai potensi alam sebagai modal pembangunan wilayah

berbasis wisata.

Dengan segala keterbatasan yang dimiliki oleh Desa Tajun, terbukti
bahwa baik masyarakat, kelompok adat (desa adat) hingga pemerintahan
sendiri (desa dinas)'® justru dapat membangun Desa Tajun dengan sangat
baik, bahkan melebihi sebagian besar desa-desa lain yang ada di Indonesia
khususnya Pulau Bali. Keberhasilan pembangunan desanya tersebut
dibuktikan dengan keberhasilan pengelolaan keuangan di Desa Tajun
melalui berbagai usaha yang telah mencapai omzet miliaran rupiah.’*
Hal inilah yang menjadikan alasan dipilihnya Desa Tajun sebagai salah
satu desa yang diteliti dalam penelitian ini.'”> Berdasarkan pada temuan-
temuan peneliti pada saat pengumpulan data di Desa Tajun di Bulan

September 2018, Pendapatan Asli Desa Tajun diperoleh dari berbagai
—

13 Untuk untuk memahami perbedaan desa Dinas dengan desa Adat silahkan merujuk pada artikel yang
ditulis oleh Tutik Rachmawati berjudul 'Inovasi Desa Kerta mewujudkan Desa Mandiri Energi yang
Berkelanjutan’ dan artikel yang ditulis oleh Theresia Gunawan berjudul ‘Desa Mengwi yang Unggul dalam
Tradisi dan Kearifan Lokal yang diakui oleh Dunia. Kedua artikel tersebut dapat ditemukan dalam buku
berjudul inovasi: Untuk Mewujudkan Desa Unggul dan Berkelanjutan, Edisi Kedua in Prasetyo dkk. (2017).

14 http://bali.bisnis.com/read/20170314/538/775618/desa-tajun-buleleng-miliki-usaha-beromzet-miliaran

15 Penelitian tentang ‘Research on Developing Sustainable Local Economic in the Village’ tahun 2018,
dengan pendanaan dari Friedrich-Ebert-Stiftung Indonesia dilakukan dengan menggunakan desain
penelitian studi kasus yang berfokus pada lima (5) desa yang dipilih karena memiliki pengalaman terbaik
‘best practice’ usaha-usaha desa (BUMDES). Selain Desa Tajun di Bali, empat desa yang lainnya adalah (1)
Desa Pujon Kidul - Jawa Timur), (2) Desa Timbulharjo, DI Yogyakarta (3) Desa Nagari Pariangan - Sumatera

Barat dan (4) Kecamatan Wulanggitang-Nusa Tenggara Timur



pengolahan potensi desa dan berdampak positif terhadap pertumbuhan
kegiatan ekonomi Desa Tajun. Berdasarkan informasi dari website desa

Tajun (http://tajun-buleleng.desa.id), potensi desa Tajun tergambar dalam

Tabel 1.1. Potensi Desa Tajun

tabel dibawah ini:
|

. ___Potensi Desa | 2
______a) Perkebunan | b) Sektor Industri |
Cengkeh - Tuak Tajun
Durian Kerajinan Ukiran Batu ||
Manggis Kerajinan Tenun
Kokoa Kerajinan Anyaman Bambu

Sumber: http://tajun-buleleng.desa.id

Dari dua jenis potensi Desa Tajun tersebut, yang merupakan potensi

andalan desa tersebut adalah produksi perkebunan yaitu Cengkeh.

B.2. Kepemimpinan

Saat ini Desa Tajun dipimpin Ir. Gede Ardana sebagai kepala desa. Gede
Ardana menjadi kepala desa Tajun sejak tahun 2007 dan akan menjalankan
jabatannya hingga 2019. Hal ini berarti bahwa Gede Ardana telah menjadi

kepala desa selama dua kali periode kepala desa.'®

Gede Ardana memiliki pengalaman kepemimpinan yang sangat baik.
Sebelum menjabat sebagai kepala desa Tajun, Beliau memiliki pengalaman
20 (dua puluh) tahun bekerja sebagai manager di bidang perbankan.
Setelah memasuki masa pensiun Gede Ardana kembali ke kampung
halamannya yaitu Desa Tajun, Kecamatan Kubutambahan, Kabupaten

Buleleng, Provinsi Bali. Pengalaman dan kompetensi yang Beliau miliki dari

bekerja di perbankan sungguh sangat bermanfaat untuk diterapkan untuk

pembangunan di desa Tajun. Pengalaman manajerial di bidang perbankan
diterapkan untuk manajemen Desa. Hal ini sangat terlihat dalam observasi
peneliti selama berada di Desa Tajun. Rutinitas Gede Ardana berkantor
di kantor desa, cara Beliau memimpin para staf pemerintahan desa,
juga cara Beliau memberdayakan dan mengembangkan kemampuan
stafnya terutama untuk staf muda untuk mempercepat pembangunan
di desa Tajun, seluruhnya menunjukkan kompetensi kepemimpinan dan

manajerial yang efektif.

16  Satu periode jabatan kepala desa adalah selama 6 (enam) tahun
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FOREWORD

UNIVERSITAS KATOLIK
PARAHYANGAN

The innovative, smart and sustainable village is basically a dream
of all parties engaged in the village development. It is reinforced by
the consciousness that the development sustainability and Indonesia
advancement is highly determined by the village strength in supporting
various requirements whether economic aspect, social, cultural, political,
environmental, and other aspects. This book is a result of explorative
research activities that is basically a continuation of the previous research
conducted in several villages from various perspectives, such as food
security, renewable energy, local economic development, community
participation, as well as the leadership of the village head. This book focuses
on various steps taken by the villages especially related to the aspects of

village economy

The five villages studied, namely Pariangan Village - Padang (West
Sumatra), Tembi Village - Bantul (Special Region of Yogyakarta), Pujon
Kidul Village - Malang (East Java), Tajun Village - Bali, and Boru Kedang
Village - East Flores (East Nusa Tenggara) show that they have capability
in generating creativity and innovation especially in improving the village
economic aspect that contributes to the improvement of the community
economics. The records obtained demonstrate that each village always
starts from available potential either the human resource or natural
resource. The potential in question is not an existing potential that can

i“'\mediately be the superior potential of the village. In many cases, it shows

vil



that all sources must be begun and packaged in an innovation process
initiated from a creative idea and courage from the village leaders either

the village apparatus or the local community leaders.

On the other hand it is also very well realized that their success
cannot be reached alone but they also need to open themselves by
building and utilizing networks owned by both the local government and
non-governmental parties, in this case the private business sector and
academics. The step to build this network confirms that the open attitudes
and responses from the village will be a significant issue in the efforts to
build villages, especially in the village economic sector. The research results
also shows that the development in this sector is not merely emphasized
on business and economic dimensions, but also projected to enhance
other dimensions, whether the social, community participation/concern,
environmental sustainability supported by the local wisdom that cannot
be forgotten in order to maintain the local originality and identity without
having to raise resistance upon the advancement introduced by the external

parties.

We are the research team consists of lecturers from Parahyangan
Catholic University Bandung (Daniel Hermawan, S.AB., MBA; Yosefa, S.T,,
M.M.; Trisno Sakti Herwanto, SIP., MPA; Albert Mangapul Parulian Lumban
Tobing, S.T., M.AB.; Tutik Rachmawati, Ph.D., Dr. Theresia Gunawan; dan Dr.
Pius Sugeng Prasetyo) together with the students of Parahyangan Catholic
University Bandung (Dhia Kalila, S.AP.; Mohamad Dida Fahryuda, S.AP.;
William Tandi Wijaya, Michael Sandy Lim) express a high gratitude for the
cooperation and support from many parties especially the Coordinating
Ministry for Human Development and Culture (KEMENKO PMK), as well as
the Friedrich Ebert Stiftung (FES) - Indonesia. We also would like to thank
other parties, the village apparatus as well as the village community who
has given much help by providing various information and data for this
book. This cooperation is certainly not limited only during the research
on the Village Economic Development, but it is expected to be continued
by sharing knowledge and experience that can be disseminated to many
parties, therefore it can be an inspiration than may be embodied in other
villages according to each characteristic. We also thank to Hansen William,
S.E., M.M. and Harris Kristanto who has assisted in the process of reviewind
and editing this book. This book is certainly way from being perfect both in
content or presentation, therefore the suggestions from various parties aré

surely welcomed.

vill




At the end, this book is expected to be a manifestation of our concern
and contribution in order to create a better Indonesia through development
innovation in the villages in various aspects to improve the welfare of rural

communities in a sustainable manner.

Bandung, December 2018

Dr. Pius Sugeng Prasetyo

coordinator of Research Team



FOREWORD

KEMENKO PMK

One of the current government’s priority agenda that is also commonly
known as Nawacita is “Building Indonesia from the Countryside by
Strengthening Regions and Villages in the Framework of the Unitary State”.
The actual implementation of Nawacita is the Village Fund Program. In
20185, as the first year of the Village Fund implementation, distributed IDR
20.67 trillion to 74,093 villages. In 2016 the Village Fund increased to IDR
46.98 trillion that was distributed to 74,754 villages. In 2017, the Village
Fund increased again to IDR 60 Trillion that was distributed to 74,910
Villages.In 2018 the Village Fund continued to increase by IDR 60 Trillion
that was distributed to 74,957 Villages.The Village Fund in 2019 that will be
soon implemented haveallocatedIDR 70 Trillion which will be distributed
to 74,953 Villages.In order to optimize the distribution of Village Funds,
distribution requirements have been simplified and affirmation is applied
to the underdeveloped villages, especially outside Java and in Eastern

Indonesia.

In order to improve the quality of the use of the Village Fund, various
infrastructure development programs whose funding comes from Village
Funds are carried out in a labour intensive manner with the maximum
use of local raw materials.Supervision on the use of Village Funds is also
continuously improved, through community involvement / participation

and transparent using, planning and budgeting of Village Funds.

To ensure the sustainability of village development both through Village

Fund support and other programs, there a synergy is needed between rural




development outcomes and overall national development outcomes. The
results of the physical infrastructure construction at the area scale, regional
scale and in urban areas have been seen, so that access to and from the
villages is increasingly open. With the current condition, where the facilities
and infrastructures are better for human and goods mobility, provides an
opportunity for the entrepreneurs to expand their mafket and improve their
business. Villages should also be able to see the result of these physical
facilities and infrastructures construction as an opportunity. Villages
should develop their local products, in order to be sold outside their village
to get comparative advantage. The village's local product should be able to
compete to obtain competitive advantage when a lot of products flow into
the village. The condition must be followed by the improvement of village
institutions such as BUMDes (Village-Owned Enterprises) to enhance the
bargaining position of the village's local products. The capacity of the
village people should also be improved through trainings especially on
skills regarding TIK and financial literation, therefore they can conduct

their economic activity and business in an updated manner.

We would like to thank the team from Parahyangan Catholic University
who have conducted research and compiled this book. The good practices
in this book are expected to inspire other villages to manage economic
resources in their region.For the central government, this book can also be
an input for policy making in the use of Village Funds in order to improve

the welfare of rural communities.

Jakarta, December 2018

Dr. Herbert Siagian, M.Sc.
Assistant Deputy for Village Empowerment,

Coordinating Ministry for Human Development and Cultural Affairs
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FOREWORD

FRIEDRICH EBERT STIFTUNG

The book “The Innovative Economic Empowerment Based on Village
Potential Resources” is the written results of the field study carried out by
the research team of Bandung Parahyangan Catholic University (UNPAR)
in collaboration with the Coordinating Ministry for Human Development
and Cultural Affairs (Kemenko PMK) and Friedrich-Ebert-Stiftung (FES).
This project is the realization of one of the village-related activities listed in
the Memorandum of Understanding (MoU) between FES and the Kemenko
PMK. Discourse to realize the selfindependent, innovative and prosperous
villages in accordance with Law No. 6 of 2014 concerning villages has not
only become a ‘sexy’ topic but also one of the focuses of the direction of
government development activities, starting from the central, provincial,

district, sub-district down to village levels.

Various ways have been conducted by the government to prove its
commitment and good will in improving prosperity in the villages, by
increasing budget allocation significantly for the village funds from year
to year since the promulgation of the Village Law*). Building infrastructure
and providing facilitators and an expert to assist villages has also been
accommodated. It is hoped that developing these facilities’ in the village,
can reduce economic inequality, reduce poverty and create jobs in the
village. It is also hoped that the village will be able to come up with
new ideas, e.g. getting sources of food reserves, alternative energy, and
the generating creative economic sources such as tourism. In addition
some basic problems in the village are also expected to be resolved, for

example those relating to public services, the growth of employment

xh
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through a ‘labor intensive’ program so as to reduce urbanization rates,
poverty. unemployment and improve the welfare and quality of life of rural
Communities. The village dream of being able to self-manage and develop

their own potential resources has become a reality.

Research Study in the five villages conducted by UNPAR’s lecturer
aimed at recording the good lesson learned, in addition to innovation and
creativity that has been developed to build and increased the economic life
in the village. This study would not only like to share experiences with other
villages in Indonesia but also could also be used as a recommendation for

policy makers to develop/improve policies.

Finally, | would like to thank the UNPAR research team, especially
Dr. Pius Sugeng Prasetyo, the Coordinator of the Research Team, who
conducted the research and wrote its results. | would also like to express
my appreciation and gratitude to Dr. Herbert Siagian, Assistant Deputy for
Village Empowerment of the Coordinating Ministry for Human Development
and Cultural Affairs (Kemenko PMK), as the ‘focal point’ for village activities
and all parties in the PMK Kemenko who have contributed to improving

this good cooperation

Jakarta, December 2018

Dormiana Yustina Manurung

Program Coordinator FES indonesia Office
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NATURAL ENDOWMENT BASED VILLAGE ECONOMIC
DEVELOPMENT: A CASE STUDY OF TAJUN VILLAGE
INDONESIA

Tutik Rachmawati?, Yosefa®, Mohamad Dida Fahryudac

A. Introduction and Profile of Tajun Village

In the world history, Indonesia is one of the most sought areas to fight
over by the imperial countries like the British and Dutch. The two imperial
kingdoms even fight a war in order to conquer the spice originated islands.
In the second episode of Spice Trail by an English journalist, Kate Humble,
Indonesia was one of the countries visited for its nutmeg and cloves. The
spices made the two world biggest kingdoms - The British and The Dutch,
started a big journey to attain huge fortune from the nutmeg and cloves as
highly valuable products. The highly valuable nutmeg and cloves had led
the spices origin countries, such as Indonesia, as one of their colonies and
experienced the exceptional suffering for hundred years. Elizabeth Pisana
in her book titled ‘Indonesia etc.’ also discusses how the Ducth Kingdom
was willing to exchange Manhattan (was named New Amsterdam) with
Banda Island for it was rich of nutmeg. That illustrates how valuable the

spices in Indonesian islands were at that time.

In addition to nutmeg, cloves are one of the mainstay plantations
produced in Indonesia. In 2010, Indonesia has 456,000 hectare clove

plantation with produces up to 140,000 metric tons'. Several biggest cloves

2 Lecturer in Public Administration Studies Program, Parahyangan Catholic University, Bandung
Lecturer in Business Administration Study Program, Parahyangan Catholic University, Bandung
€ Alumni of Public Administration Study Program, Parahyangan Catholic University, Bandung
i https://www.goodnewsfromindonesia.id/2018/01/06/5-provinsi-produsen-cengkeh-tertinggi-di-indonesia
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areas in Indonesia are the province of East Java, south Sulawesi, Maluku,
south East Sulawesi and Central Sulawesi. Although not being among
the five provinces, Tajun Village in Buleleng Regency, Bali Province, is ohe
among several places in Indonesia that produces qualified cloves. The

oves produced by Tajun Village are not only traded in the local area of

cl
Bali, but has covered the national market. Most of the cloves consumers are
from the business market that process the cloves into products with high

value added.

Tajun Village is one of the 13 villages in Kubutambahan sub-district,
Buleleng Regency, Bali Province. Tajun village lies at 500 - 600 meters above

the sea level? with administration borders as the following.?

« North : Tunjung Village, Kubutambahan sub-district,

Buleleng Regency
o East : Sembiran Village, Tejakula sub-district, Bangli Regency
o South : Satra Village, Kintamani sub-district, Buleleng Regency
* West : Mengening Village, Kubutambahan sub-district,

Buleleng Regency

The village government center is 20 km from the sub-district (45
minutes by motorized vehicle), or 35 km from the Regency (1 hour by
motorized vehicle) and from the center of province government is 82 km
(2 hours by motorized vehicle)*. Tajun Village is 16.97 km2 of width. 75%
of the area or 1,635 ha/mz2 is used for plantation, where 1,621 ha/m2 is
individual plantation and 14 ha/m? for the state plantation.® With this
spacious plantation, it is not surprising that Tajun Village has 1,000 families
who own plantation, where: 200 families own 10 - 50 ha, 300 families own
50 - 100 ha, 450 families own 100 - 500 ha, and 4° families own 500 - 1000
ha.6 The amount is still bigger than families who do not have their own
plantation that are 865 families.” Therefore, it is not surprising that the
livelihood of people in Tajun Village is mainly as a farmer (2,067 males and

2,022 females)® with cloves as the main plantation produce.

e ———————
https://desatajun.blogspot,com/p/data-desa.html

3 Communication and Information Service in Buleleng Regency. Communication and Information Data:
Village/Administrative Village at Kubutambahan Sub-District 2014. Singaraja.

Ibid

Based on Documentation of Tajun Village Profile made by Government of Tajun Village

ibid

Ibid

Ibid
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B. Defining Factors for Village Economic
Development

In the following part, will be discussed several aspects that influence
the economic development in Tajun Village. Those aspects are: (1) Natural
Endowment of Tajun Villave, (2) leadership, (3) Institutions potencies as
Social Capital, and (4) Development plan of Tajun Village. By understanding
these four aspects, the readers are expected to gain a thorough
understanding of how Tajun Village can become a developed, superior and

sustainable village.

B.1. Natural Endowment of Tajun Village

Tajun Village is located in the northernmost of Bali Island. Located in
highland (about 450 - 1,000 above sea level)°, makes the weather of Tajun
Village is commonly cold (daily temperature is about 28 - 32 0C)'° and
windy. It was proven by the researchers themselves when conducted the
field research. The condition during the interviews with the leaders in Tajun

Village at night was commonly cold and windy.

Although locates in Bali Island as a world famous tourism destination,
Tajun Village does not have a potential or natural endowment as other
villages on Bali Island. Tajun Village does not have natural potential that
can be ‘valuable’ enough to be sold as a tourist destination. It means that
Tajun Village does not have a potential tourist destination for domestic
or foreign visitors. The nearest tourism potential is Lovina Beach, where
the visitors can observe dolphins. However, the distance between Lovina
and Tajun Village is 35 km, However the effect of tourism at Lovina Beach
does not reach Tajun Village. When the research was conducted, the Head
of Tanjung Village planned to develop two large Hindu temples in Tajun
Village, namely Bukit Sinunggal Temple (or commonly called as Puncak
Sinunggal Temple) and Dalem Village as religious or spiritual tourism
potential. However, there had not been any real plan or initial action of the

plan.

The geographic location and the geographic barriers require the village
society to give bigger effort in managing the natural potential available to
be able to compete with other villages that has a natural endowment as

tourism based development capital.

9 Ibid
10 |bid




with all the limitation of Tajun Village, it has been proven that the
society, customary community (customary village), and the governmental
village'' can actually develop Tajun Village well, even better than most
of the other villages in Indonesia, especially in Bali. The success of village
development is proven by the success of financial management in Tajun
village through various businesses that have reached revenue of billions
rupiah.’? It is the reason of choosing Tajun Village as one of the villages
studied in this project.”® The research findings during the data collection
in September 2018 showed that the Own-Source Revenue of Tajun Village
is derived from managing various village potentials and it affects positively

on the improvement of economic activity in Tajun Village.

Based on information from the website of Tajun Village (http://tajun-
pbuleleng.desa.id), the potential of Tajun Village can be illustrated in the

following table:

Table 1.1 Potential of Tajun Village

The Village Potential

. : = :
Plantation Industrial Sector
Cloves Tajun Rice Wine
Durian Stone Carving Craft
Mangosteen Weaving Craft
Cacao Bamboo Woven Craft

Source: http://tajun-buleleng.desa.id

Of the two types of potential in Tajun Village, the mainstay is from

plantation produces namely cloves.

—_—

11 To understand the difference of Administrative Village and Customary Vlllage, please refer to article
written by Tutik Rachmawati titled ‘Innovasion of Kerta Village in Manlfesting Independent Sustalnable
Energy Village’ and article written by Theresia Gunawan titled ‘Outstanding Tradition and Local Wisdom
of Mengwi Village Acknowledged by The World'. Both articles can be found in a book titied ‘Innovation to
Establish Prominent and Sustainable Village, Second Edition' by Prasetyo dkk. (2017).

12 http://bali.bisnis.com/read/20170314/538/775618/desa-tajun-buleleng-miliki-usaha-berrevenue-miliaran

13 ‘Research on Developing Sustainable Local Economic in the Village’ in 2018, funded by Friedrich-Ebert-

Stiftung Indonesia, carried out using case study research design focused on five (5) villages chosen for

their ‘best practice’ of Village-Owned Enterprises (BUMDES). In addition to Tajun Village in Bali, four other

villages are (1) Pujon Kidul Village - East Java), (2) Timbulharjo Village. DI Yogyakarta (3) Nagari Pariangan

Village - West Sumatra and (4) Wulanggitang Sub-District-Nusa Tenggara Timur



B.2. Leadership
Tajun Village is now led by Ir. Gede Ardana who has been the village
head since 2007 and will serve the position until 2019. It means that Mr.

Gede Ardana has been the village head for two periods.'*

Mr. Gede Ardana has an excellent leadership experience. Before serving
as a village head in Tajun Village, he had an experience as a manager in
banking sector for 20 years. When he retired, he went back to his hometown,
Tajun Village, Kubutambahan sub-district, Buleleng Regency, Bali Province.

The experience and competence he gained from his experience working

in a banking sector has been very useful to be implemented in the village
management. The banking managerial experience is applied in the village
management. It is obviously seen during the observation in Tajun Village.
The routines of Mr. Gede Ardana in the village office, the way he leads the

government staff, as well as the way he empowers and develop his staff

capability, especially the young staff to accelerate the development of Tajun

Village, all showed the effective leadership and managerial competencies.

The excellent leadership and managerial competencies of Mr. Gede
Ardana is supported by a good momentum that is his leadership as a village
head for two periods. Regarding to the performance of a leader who is
elected through political process, if the leader has an achievement during
the first period then re-elected for the second period, the leader usually has
better momentum to improve his performance. The similar things certainly
happens on the village level leadership that is the village head, who is
elected through a democratic process. The research upon 11 innovative,
superior and sustainable villages that conducted by UNPAR has also proven
it. Most of village heads in the eleven villages had served their positions
for the second period. With the two period of leading, the village head has

longer and more opportunities to complete their innovative plan. '®

Tajun Village is the third village in Bali that is chosen as research focu?
on Innovative, Superior and Sustainable Village by the research team. The
other two were Kerta Village and Mengwi Village. Those three villages i
Bali have shown an excellent managerial capability and leadership. From

the educational level, for instance, the head of Kerta Village and Me“gw[

14 One period of Village Head Service is 6 (six) years

nonf:

15  To understand this explanation further, read the detail in a book titled ‘Innovation to Establish praml

and Sustainable Village’, Second Edition in Prasetyo dkk. {2017).




